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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Model Pengembangan Sistem

Model pengembangan sistem yang digunakan adalah model sekuensial linier disebut juga “siklus hidup klasik” atau “model air terjun”. Sekuensial linier mengusulkan sebuah pendekatan kepada perkembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh analisis.
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Gbr.2.1. Siklus Hidup Klasik
[Sumber : Roger S. Pressman, Rekayasa Perangkat Lunak, Hal. 36 ]

Model sekuensial linier meliputi aktifitas-aktifitas sebagai berikut :

a. Rekayasa dan pemodelan sistem/informasi

Rekayasa dan analisis sistem menyangkut pengumpulan kebutuhan pada tingkat sistem dengan sejumlah kecil analisis serta desain tingkat puncak. Rekayasa informasi mencakup juga pengumpulan kebutuhan pada tingkat bisnis strategis dan tingkat area bisnis.

b. Analisis kebutuhan perangkat lunak

Prose pengumpulan kebutuhan diintensifkan dan difokuskan, khususnya pada perangkat lunak. Untuk memahami sifat program yang dibangun, perekayasa perangkat lunak (analisis) harus memahami domain informasi, tingkah laku, unjuk kerja, dan antar muka (interface) yang diperlukan. Kebutuhan baik untuk sistem maupun perangkat lunak didokumentasikan dan dilihat lagi dengan pelanggan.

c. Desain

Desain perangkat lunak merupakan proses multi langkah yang berfokus pada empat atribut sebuah program yang berbeda yaitu struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. Proses desain menerjemahkan syarat/kebutuhan ke dalam sebuah representasi perangkat lunakyang dapat diperkirakan demi kualitas sebelum dimulai pemunculan kode. Sebagaimana persyaratan, desain didokumentasikan dan menjadi bagian dari konfigurasi perangkat lunak.
d. Generasi kode

Desain harus diterjemahkan ke dalam bentuk mesin yang bisa dibaca. Langkah pembuatan kode melakukan tugas ini. Jika desain dilakukan dengan cara yang lengkap, pembuatan kode dapat diselesaikan secara mekanis.
e. Pengujian

Proses pengujian berfokus pada logika internal perangkat lunak, memastikan bahwa semua peryataan sudah diuji, dan pada eksternal fungsional yaitu mengarahkan pengujian untuk menemukan kesalahan dan memastikan bahwa input yang dibatasi akan memberikan hasil aktual yang sesuai dengan hasil yang dibutuhkan.

f. Pemeliharaan

Perangkat lunak akan mengalami perubahan setelah disampaikan kepada pelanggan. Perubahan akan terjadi karena kesalahan ditentukan, karena perangkat lunak harus disesuaikan untuk mengakomodasikan perubahan di dalam lingkungan eksternalnya, atau karena pelanggan membutuhkan perkembangan fungsional atau unjuk kerja. Pemeliharaan perangkat lunak mengaplikasikan lagi setiap fase program sebelumnya atau tidak membuat yang baru lagi.
2.2. Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah pendekatan terstruktur atau disebut juga pendekatan operasional. Pendekatan terstruktur memerlukan prosedur dan pendataan yang baku dan jelas atau paling tidak memerlukan metodologi yang dipahami dalam mengembangkan sistem informasi. Karena dalam proses analisis dan desain, analis sistem dan desainer yang bertanggung jawab melaksanakan tugas tersebut memerlukan gambaran dan metodologi (paradigma) yang harus diikuti.

Dalam pendekatan terstruktur, “struktur” merupakan ciri utama pada analis dan desain sistem informasi. “Struktur” dapat dihubungkan dengan cara dan bentuk penyusunan sesuatu. “struktur” dapat menentukan perintah (order) serta dapat meningkatkan kemampuan pemahaman terhadap sistem yang rumit.

Saat ini dokumentasi, penelusuran (walk through), validasi dan pengujian manajemen proyek terstruktur dalam pengembangan sistem telah menjadi hal umum, tapi yang menentukan adalan tahap analisis dan desain terstruktur. Analisis terstruktur digunakan untuk menentukan dan menjelaskan sistem terstruktur yang dapat memenuhi tuntutan pemakai, waktu dan anggaran yang ada.

Beberapa tool/peralatan grafik yang dipakai dalam metodologi pengembangan sistem secara terstruktur :

a. SADT(structure analysis and design technique)

b. HIPO (hierarchi input process output)

c. Diagram Jackson

d. Diagram Orr/Warnier

e. Data Flow Diagram

f. Bagan terstruktur

Selain peralatan grafik adapula peralatan non grafikal seperti Data Dictionary (Kamus Data).

Peralatan yang sering digunakan dalam pendekatan terstruktur adalah bagan aliran atau yang lebih dikenal dengan Flow Chart. Flow chart ini dipakai untuk menjelaskan logika pemograman (flowchart program) juga untuk menjelaskan komponen fisik pada sistem informasi dikenal dengan flowchart system. Yang paling mudah digunakan untuk menganalisis secara prosedural dari sistem informasi menggunakan bagan alir dokumen (flowchart dokumen) atau dikenal dengan flowmap.

2.3. Alat Pemodelan Pengembangan Sistem

Informasi ditransformasi pada saat dia mengalir dalam sebuah sistem berbasis komputer. Sistem tersebut menerima input dalam berbagai cara, mengaplikasikan perangkap keras dan elemen manusia untuk mentransformasikan input menjadi output dalam berbagai bentuk.
Alat yang digunakan adalah :
a. DFD (Data Flow Diagram)

DFD adalah sebuah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan tranformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output. DFD juga dikenal sebagai grafik aliran data/bubble chart.

DFD memberi suatu mekanisme bagi pemodelan fungsional dan pemodelan aliran informasi. DFD melayani 2 tujuan, yaitu :

1. memberikan indikasi bagaimana data ditransformasi pada saat data bergerak melalui sistem.

2. menggambarkan fungsi-fungsi (dan sub fungsi) yang mentranformasi aliran data.

DFD memberi informasi tambahan yang digunakan selama analisis domain informasi dan berfungsi sebagai dasar pemodelan fungsi. DFD terdiri dari :

1. DFD Level 0 atau Diagram Konteks

DFD level 0 disebut juga model fundamental/model konteks yang merepresentasikan seluruh elemen system sebagai lingkaran tunggal dengan data input/output ditunjukkan oleh anak panah yang masuk dan keluar secara berurutan.

DFD level 0 + n, merupakan partisi dari level 0 untuk mengungkapkan secara detail fungsi-fungsi yang ada dalam DFD level 0 atau diagram konteks. Sebuah DFD menggambarkan aliran informasi tanpa representasi logika procedural yang eksplisit.

Dalam pembentukan diagram konteks, beberapa hal berikut perlu diperhatikan :

a) Kelompok pemakai, baik pihak internal atau eksternal perusahaan, dan departemen yang terkait. Dimana sistem itu akan digunakan, harus diidentifikasi secara rinci dan jangan sampai ada yang terlewatkan.

b) Kemungkinan kejadian-kejadian yang akan terjadi dalam penggunaan sistem harus diidentifikasi secara lengkap.

c) Arah anak panah yang menunjukkan aliran data jangan sampai terbalik agar dapat memberikan pemahaman yang benar terhadap seluruh proses system yang akan dibentuk.

d) Setiap kejadian digambarkan dalam bentuk tekstual yang sederhana dan mudah dipahami oleh pembuat sistem.

2. DFD Tahapan

DFD tahapan (DFD leveled) merupakan peralatan yang berfungsi untuk menggambarkan secara rinci mengenai sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan menunjukkan dari dan kemana data mengalir serta penyimpanannya.

Pada umumnya tahapan dimulai dari 0, 1, 2 dan seterusnya. Tahapan 0 menggambarakan sistem secara global. Meskipun sudah cukup rinci dengan menggambarkan database yang akan menampung aliran data, namun pada tahap ini, semua proses hanya digambarkan sebagai sebuah sistem secara umum dan tidak terinci.

Setiap penurunan ke tahapan yang lebih rendah, yaitu tahapan 1, 2 dan seterusnya akan diurai lebih rinci dengan spesifikasi lebih jelas.

Penurunan tahapan dilakukan jika perlu merinci beberapa proses. Namun tidak semua bagian dari proses tersebut harus diturunkan dengan jumlah tahapan yang sama.
b. Kamus Data

Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan system informasi karena peralatan ini berfungsi untuk :

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran dalam data flow diagram.

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran, misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor, kota, negara, dan kode pos.

3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.
c.  Bagan Alir Dokumen 


Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat Bantu komunikasi dan untuk dokumentasi.


Bagan alir dokuman (document flowchart) atau disebut juga bagan alir formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. 
d. Entity Relationship Diagram

Pada model data relation hubungan antara file direlasikan dengan relation key yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Adapun komponen utama dari ERD diantaranya :

1. Entitas

Kumpulan dari obyek antara obyek yang satu dengan yang lain dapat dibedakan. Adapun simbolnya berbentuk bujur sangkar. 
2. Relationship

Hubungan yang terjadi antara satu entitas atau lebih. Entity relationship adalah relasi antar dua fie atau dua table dapat menjadi tiga macam, yaitu :

a) One to one (1:1)

b) One to many (1:M)/(M:1)

c) Many to many (M:M)

Simbolnya berbentuk belah ketupat.

3. Atribut

Kumpulan elemen-elemen data yang membentuk suatu entity, karakter dari entity yang menyediakan penjelasan detail dalam entity.


Tahap-tahap pembuatan ERD :

a) Mengidentifikasi dan menetapkan seluruh himpunan entity yang akan terlibat.

b) Menentukan atribut-atribut key dari masing-masing himpunan entity.

c) Mengidentifikasi dan menetapkan seluruh himpunan relasi diantara himpunan entity-himpunan entity yang ada beserta foreign keynya.

d) Menentukan derajat/ kardinalitas relasi untuk setiap himpunan relasi.

e) Melengkapi himpunan entity dan himpunan relasi dengan atribut-atribut deskriptif (non key).

e. Normalisasi
Proses “normalisasi’ merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi table-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses “normalisasi” selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, dan membaca pada suatu data base. Tujuan dari dilakukannya normalisasi adalah untuk mendapatkan table dalam bentuk yang “normal” (baik dan optimal). Suatu table dapat dikatakan normal jika telah memenuhi :
1. Bentuk Normal Tahap Pertama (1 NF)

Bentuk Normal tahap Pertama (1 NF) terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki Atribut Bernilai Banyak (Multivalued Attribute) atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama.

2. Bentuk Normal Tahap Kedua (2 NF)

Bentuk Normal tahap Kedua (2 NF) terpenuhi jika pada sebuah tabel, semua atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional (KF) pada key primer secara utuh. Sebuah tabel dikatakan tidak memenuhi 2NF, jika ketergantungannya hanya bersifat parsial (hanya tergantung pada sebagian key primer).

3. Bentuk Normal Tahap Ketiga (3 NF)

Bentuk Normal tahap Ketiga (3NF) merupakan kriteria alternatif.

2.4. Definisi Sistem, Informasi dan Sistem Informasi

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya, definisi sistem menurut Jerry FitzGerald dkk dalam buku “Analisis dan Disain”, karangan JOG [3] yaitu:

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan sesuatu sasaran yang tertentu.”

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya, definisi sistem dalam buku “Analisis dan Disain “, karangan JOG  [3], yaitu :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.”

Infomasi sangat penting dalam suatu organisasi atau perusahaan, Karena informasi berguna dalam suatu sistem. Definisi informasi (information) dalam buku “Analisis dan Disain” karangan JOG [3], yaitu : 

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu.

Informasi merupakan hal yang sangat penting dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system) atau disebut juga dengan processing system atau information processing system atau information-generating system.

Definisi sistem informasi menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam buku “Analisis dan Disain”  karangan JOG [3], yaitu :

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”
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